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Abstract: Application of Open Ended Learning Model to Improving Mathematic 
Student Learning Fourth Grade Elementary School. This study aims to: 1) 
describe the Open Ended Learning steps,  describe improved of mathematic about 
integer student learning applying Open Ended Learning. This study is a 
collaborative action research conducted in three cycles. The results of this study 
shows that: 1) application of Open Ended Learning applying the steps: 
orientation, serving problem, doing the problem individually, group discussion, 
presenting discussion result, and closing, and 2) application of Open Ended 
Learning can improved mathematic about integer  
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Abstrak: Penggunaan Model Open Ended Learning untuk Meningkatkan 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran Open Ended 
Learning, dan meningkatan pembelajaran matematika tentang bilangan bulat 
menggunakan Open Ended Learning. Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) penggunaan model Open Ended Learning menerapkan 
langkah-langkah: orientasi, penyajian masalah, pengerjaan masalah secara 
individu, diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, dan penutup; 2) penggunaan 
model Open Ended Learning dapat meningkatkan pembelajaran matematika 
tentang bilangan bulat  
Kata Kunci: Open Ended Learning, pembelajaran, Matematika 
PENDAHULUAN  
Matematika adalah disiplin ilmu 
yang memiliki objek abstrak, dibangun 
melalui proses penalaran deduktif, dan 
memiliki peran penting dalam me-
ningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah, serta memberi dukungan 
dalam pengembangan IPTEK. Salah 
satu materi matematika kelas IV 
sekolah dasar adalah tentang bilangan 
bulat. 
Berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas IV SDN 1 Kebulusan, 
diperoleh informasi bahwa model 
pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam mengajar kurang inovatif 
sehingga kurang menggali kreatifitas 
siswa dalam memecahkan masalah, 
mereka hanya fokus pada hafalan. 
kondisi ini membuat siswa kurang aktif 
dan mandiri. Hal tersebut berdampak 
pada hasil belajar siswa. Dengan 
adanya kondisi tersebut, perlu diadakan 
penelitian untuk me-mecahkan masalah 
terkait rendahnya hasil belajar siswa 
pada materi bilangan bulat. 
Solusi yang paling tepat untuk 
kondisi tersebut adalah dengan 
merubah model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Anitah men-
jelaskan model pembelajaran adalah 
suatu kerangka berpikir yang dipakai 
sebagai panduan untuk me-laksanakan 
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu (2009: 45). Model pem-
belajaran yang tepat sesuai dengan 
kondisi pembelajaran siswa kelas IV 
SDN 1 Kebulusan adalah model Open 
Ended Learning. Huda menjelaskan 
bahwa Open Ended Learning (OEL) 
adalah proses pembelajaran yang di 
dalamnya, tujuan dan keinginan 
individu dibangun dan dicapai secara 
terbuka (2013: 278). Langkah-langkah 
model ini meliputi: orientasi, penyajian 
masalah, pengerjaan masalah secara 
individu, diskusi kelompok, presentasi 
hasil diskusi, dan penutup. Dengan 
upaya tersebut, pembelajaran siswa 
akan meningkat sesuai dengan 
indikator penelitian yang telah 
ditentukan.  
Berdasarkan uraian di atas, 
rumusan masalah yang muncul yaitu 1) 
bagaimanakah langkah-langkah peng-
gunaan Open Ended Learning untuk 
meningkatkan pembelajaran mate-
matika tentang bilangan bulat siswa 
kelas IV? 2) apakah penggunaan Open 
Ended Learning dapat meningkatkan 
pembelajaran matematika tentang 
bilangan bulat siswa kelas IV? 3) apa 
kendala dan solusi penggunaan Open 
Ended Learning untuk meningkatkan 
pembelajaran matematika siswa kelas 
IV?  
Tujuan penelitian ini yaitu: 1) 
mendeskripsikan langkah-langkah 
penggunaan Open Ended Learning 
untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika tentang bilangan bulat 
siswa kelas IV, 2) mendeskripsikan pe-
ningkatan pembelajaran matematika 
tentang bilangan bulat menggunakan 
Open Ended Learning siswa kelas IV, 
3) menemukan kendala dan solusi 
penggunaan Open Ended Learning 
untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika tentang bilangan bulat 
siswa kelas IV. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas 
IV SDN 1 Kebulusan Kec. Pejagoan 
Kab. Kebumen. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan September 
2013 sampai dengan bulan Mei 2014 
pada semester dua tahun pelajaran 
2013/2014. Subjek penelitian ada 26 
siswa yang terdiri dari 11 siswa putra 
dan 15 siswa putri. 
Data penelitian ini meliputi data 
kuantitatif berupa nilai tes hasil belajar 
siswa dan data kualitatif berupa hasil 
lembar observasi, lembar wawancara, 
dan catatan lapangan tentang pe-
laksanaan pembelajaran matematika 
tentang bilangan bulat menggunakan 
model Open Ended Learning. Sumber 
data penelitian ini adalah: siswa, guru, 
teman sejawat, peneliti, dan dokumen. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi instrumen tes 
dan non tes. Instrumen tes berupa 
lembar soal evaluasi hasil belajar 
siswa, instrumen non tes terdiri dari 
lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan catatan lapangan.  
Validitas data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi 
berupa triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber 
berasal dari: siswa, guru, dan observer. 
Sedangkan triangulasi teknik meliputi: 
teknik observasi, wawancara, dan 
catatan lapangan. Analisis data 
dilakukan melalui analisis deskriptif 
komparatif untuk membandingkan data 
kuantitatif berupa data nilai hasil 
belajar siswa tiap siklus dan analisis 
kualitatif yang mengacu pada pendapat 
Miles dan Huberman (1984), meliputi 
tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, yang dilakukan selama 
dan setelah pengumpulan data selesai 
(Sugiyono, 2012).  
Observer dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 orang, yaitu: peneliti, dan 
2 teman sejawat peneliti. Prosedur 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas kolaboratif 
dengan langkah: perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi (Arikunto, dkk, 2010: 16). 
Pada tahap perencanaan, peneliti 
melakukan koordinasi dengan guru 
kelas untuk menentukan tindakan 
sesuai kondisi siswa kelas IV, me-
nyusun RPP dan skenario 
pembelajaran, mempersiapkan instru-
men penelitian, sosialisasi RPP dan 
skenario pembelajaran, serta instrumen 
penelitian kepada guru kelas dan 
observer, mempersiapkan sarana 
pembelajaran.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan pembelajaran mate-
matika tentang bilangan bulat siswa 
kelas IV SDN 1 Kebulusan meng-
gunakan model Open Ended Learning 
dilaksanakan dengan tiga siklus dalam 
5 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2x35 menit setiap pertemuan. Rata-rata 
hasil observasi penggunaan model 
Open Ended Learning pada pem-
belajaran matematika tentang bilangan 
bulat adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Persentase Hasil Observasi 
Penggunaan Open Ended Learning 
Terhadap Guru dan Siswa Pada Siklus 
I, II dan III 
 
 Si. I Si. II Si. III Rata-
rata 
Guru 70 90,75 98,25 86,33 
Siswa 68,25 90,85 99,25 86,12 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa persentase rata-rata 
penggunaan model Open Ended 
Learning oleh guru dalam mengajar 
pada siklus I mencapai 70%, yang 
menunjukan bahwa guru kurang me-
mahami langkah-langkah pembelajaran 
Open Ended Learning sehingga pem-
belajaran belum berjalan dengan baik. 
Pada siklus II meningkat menjadi 
90,75%, yang menunjukan adanya 
upaya perbaikan terhadap pelaksanaan 
guru dalam mengajar. Sedangkan pada 
siklus III persentase rata-rata guru 
dalam mengajar menjadi 98,25%. Dari 
uraian tersebut, maka penggunaan 
model Open Ended Learning oleh guru 
baru dapat mencapai indikator 
penelitian pada siklus II dan III. Skor 
rata-rata guru dalam mengajar dengan 
menerapkan langkah pembelajaran 
Open Ended Learning pada siklus I, II 
dan III adalah 86,33%.  
Sedangkan persentase rata-rata 
penggunaan model Open Ended 
Learning oleh siswa pada siklus I 
mencapai 68,25% karena siswa belum 
beradaptasi dengan langkah-langkah 
pembelajaran Open Ended Learning 
sehingga siswa masih kebingungan 
melaksanakan tugas dari guru dan 
membuat pembelajaran belum berjalan 
dengan baik. Pada siklus II meningkat 
menjadi 90,85% karena siswa sudah 
mampu beradaptasi dengan model 
Open Ended Learning dan guru telah 
melaksanakan solusi atas kendala pada 
siklus I. Pada siklus III, menjadi 
99,25%. Dari uraian tersebut, maka 
penggunaan model Open Ended 
Learning oleh siswa baru dapat men-
capai indikator penelitian pada siklus II 
dan III. Persentase rata-rata siswa pada 
pembelajaran Open Ended Learning 
siklus I, II dan III adalah 86,12%. 
Pembelajaran menurut Hamalik 
merupakan suatu kombinasi yang ter-
susun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran (2008: 
57). Dari pengertian tersebut, maka 
pembelajaran meliputi proses dan hasil 
untuk mengukur apakah proses tersebut 
sudah mencapai tujuan pembelajaran. 
Persentase rata-rata ketuntasan proses 
pembelajaran menggunakan model 
Open Ended Learning sebagai berikut: 
Tabel 2. Persentase Rata-rata 
Ketuntasan Proses Belajar Siswa Siklus 
I, II, dan III 
 
Aspek 
Rata-rata Tiap Siklus 
Si. I Si. II  Si. III 
Keaktifan 67,25 93,55 96,2 
Antusias 69,25 93,55 96,2 
Kemandirian 52,84 84,8 96,2 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat 
disimpulkan bahwa terjadi pe-
ningkatan proses belajar siswa 
menggunakan model Open Ended 
Learning pada setiap aspek. Pada siklus 
I, persentase rata-rata ketuntasan aspek 
keaktifan 67,25%, antusias 69,25%, 
dan kemandirian 52,84%. Pada siklus 
II untuk keaktifan dan antusias 93,55%, 
dan 84,8% untuk kemandirian. Pada 
siklus III, menjadi 96,2% untuk setiap 
aspek. Keaktifan dan antusias 
mencapai indikator penelitian pada 
siklus II, sedangkan kemandirian 
mencapai indikator penelitian pada 
siklus III. 
Persentase rata-rata ketuntasan 
hasil belajar siswa sebagai beikut: 
Tabel 3. Persentase Rata-rata 
Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
Bilangan Bulat 
 
Pretest Si. I Si.II Si.III 
36,3 67,5 91,1 100 
 
Berdasarkan tabel 3 tampak 
bahwa hasil belajar matematika tentang 
bilangan bulat siswa semakin me-
ningkat. Hal tersebut ditunjukkan pada 
kegiatan pretest, siswa yang mencapai 
nilai hasil belajar ≥ KKM (70) baru 
mencapai 36,3%. Setelah dilaksanakan 
tindakan, ketuntasan hasil belajar siswa 
pada siklus I meningkat menjadi 
67,5%. Pada siklus II dilaksanakan 
upaya perbaikan dari kendala pada 
siklus I, perbaikan yang paling 
mencolok adalah pada penggantian 
media pembelajaran yang lebih konkret 
sesuai pendapat Winataputra, dkk 
(2006) bahwa ciri umum 
kecenderungan belajar anak usia SD 
yaitu beranjak dari hal-hal yang 
konkret. Dengan upaya perbaikan 
tersebut, ketuntasan hasil belajar siswa 
menjadi 91,1%. Pada siklus III 
persentase siswa yang mencapai KKM 
menjadi 100%. Hasil belajar siswa 
mencapai indikator penelitian pada 
siklus II. 
Kendala dalam penggunaan 
model Open Ended Learning pada 
pembelajaran Matematika tentang 
bilangan bulat siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Kebulusan tahun ajaran 
2013/2014 antara lain: a) guru kurang 
membimbing siswa, b) sebagian siswa 
bermain-main sendiri, c) media pem-
belajaran kurang sesuai dengan 
karakter siswa. Solusi yang diambil 
peneliti antara lain: a) guru memberi 
perhatian lebih supaya mudah dalam 
membimbing siswa, b) guru memberi 
penguatan dan peringatan kepada siswa 
yang bermain sendiri, c) mengganti 
media pembelajaran garis bilangan 
dengan stik bilangan bulat supaya 
siswa lebih paham dengan materi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
penggunaan model Open Ended 
Learning untuk meningkatkan pem-
belajaran matematika siswa kelas IV 
SDN 1 Kebulusan tahun ajaran 
2013/2014 dapat disimpulkan bahwa: 
1) Penggunaan model Open Ended 
Learning untuk meningkatkan pem-
belajaran matematika tentang bilangan 
bulat siswa kelas IV SD Negeri 1 
Kebulusan tahun ajaran 2013/2014 
dilaksanakan dengan langkah-langkah: 
orientasi, penyajian masalah, 
pengerjaan masalah secara individu, 
diskusi kelompok, presentasi hasil 
diskusi, dan penutup; 2) Penggunaan 
model Open Ended Learning dapat 
meningkatkan pembelajaran mate-
matika tentang bilangan bulat siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Kebulusan tahun 
ajaran 2013/2014; 3) Kendala dalam 
penerapan Open Ended Learning pada 
pembelajaran Matematika tentang bila-
ngan bulat siswa kelas IV SD Negeri 1 
Kebulusan tahun ajaran 2013/2014 
antara lain: a) guru kurang dalam mem-
bimbing siswa, b) sebagian siswa ber-
main-main sendiri, c) media pem-
belajaran kurang sesuai dengan 
karakter siswa. Solusi yang diambil 
peneliti antara lain: a) guru memberi 
perhatian lebih supaya mudah dalam 
membimbing siswa, b) guru memberi 
penguatan dan peringatan kepada siswa 
yang bermain sendiri, c) mengganti 
media garis bilangan dengan stik 
bilangan bulat. 
Peneliti memberikan saran 
kepada siswa untuk selalu antusias dan 
perperan aktif, serta mandiri dalam 
pembelajaran agar dapat meningkatkan 
hasil belajar. Bagi guru, disarankan 
untuk menggunakan model Open 
Ended Learning pada mata pelajaran 
matematika dengan materi lain atau 
mata pelajaran lain untuk meningkat-
kan pembelajaran. Bagi kepala sekolah 
disarankan untuk memberikan fasilitas 
yang dapat menunjang suksesnya pem-
belajaran, selain itu, disarankan supaya 
model ini dijadikan alternatif dalam 
meningkatkan pembelajaran untuk 
meningkatkan citra sekolah. 
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